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Abstract 

This study aims to analyze and describe the influence of the Problem-Based Learning model and Direct 

Instruction assisted by GeoGebra on students’ acquisition and improvement of mathematical critical 

thinking skills, viewed from their Adversity Quotient levels. The sample consisted of 58 sixth-grade 

students. A quantitative approach was employed, using a one-group pretest–posttest design and 3×2 

factorial design. The findings indicate that: (1) the average score of students’ mathematical critical 

thinking skills taught through GeoGebra-assisted Problem-Based Learning is higher than that of students 

taught through GeoGebra-assisted Direct Instruction; (2) there is no interaction effect between the 

learning model and Adversity Quotient level on the acquisition of mathematical critical thinking skills; 

(3) the average improvement in students’ mathematical critical thinking skills under both GeoGebra-

assisted Problem-Based Learning and Direct Instruction falls within the medium category; and (4) 

Adversity Quotient has a positive influence on students’ mathematical critical thinking skills. Therefore, 

future research may consider examining the effectiveness of GeoGebra-assisted Problem-Based Learning 

using different instructional materials. 

 

Keywords: Adversity Quotient, Mathematical Critical Thinking Skills, Problem-Based Learning. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang pengaruh model Problem-

Based Learning dan Direct Instruction berbantuan Geogebra terhadap perolehan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari Adversity Quotient siswa. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 58 siswa. Metode di dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

menggunakan desain one group pretest-posttest design dan factorial design 3 × 2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) rata-rata perolehan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 

dengan Problem Based-Learning berbantuan Geogebra lebih tinggi daripada rata-rata perolehan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan Direct Instruction berbantuan 

Geogebra; (2) tidak terdapat efek interaksi antara pembelajaran dan tingkat Adversity Quotient terhadap 

perolehan kemampuan berpikir kritis matematis; (3) rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang belajar dengan Problem-Based Learning dan Direct Instruction berbantuan 

Geogebra berada pada kategori sedang; (4) Adversity Quotient berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, dapat dipertimbangkan untuk melakukan pengujian 

terhadap keefektivan model Problem-Based Learning berbantuan Geogebra dengan menerapkannya 

pada materi pembelajaran yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Adversity Quotient, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Problem-Based Learning. 

 

 

1. Pendahuluan 

Di eira globalisasi abad kei-21, para siswa dituintut uintuik meimiliki empat kompetensi utama yang 

sering diseibuit sebagai 4C yakni berpikir kritis, beirpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi sebagai 

bekal penting dalam meinghadapi tantangan zaman (As’ari eit al., 2019; Milleir & Topplei, 2020; 
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Sustekova eit al., 2019). Dalam konteks Kurikuluim 2013, kemampuan untuk berpikir secara kritis 

menjadi salah satui pilar penting dalam pembelajaran matematika. Kurikulum ini dirancang untuk 

membentuk individui yang mampui berpikir logis dan analitis, bersikap teliti dan cermat, serta meimiliki 

tanggung jawab, ketanggapan, dan semangat juang yang tinggi (Maulida eit al., 2022). Oleh karena itui, 

penguatan kemampuan berpikir kritis meinjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan karena 

merupakan aspek kognitif yang sangat penting, dan terus dikembangkan oleh sekolah-sekolah (Muntei 

et al., 2017). 

 

Terdapat berbagai alasan yang mendasari peintingnya penguasaan kemampuan berpikir kritis bagi siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. Pertama, kemampuan berpikir kritis secara eksplisit tercantum 

dalam kurikulum. Salah satui tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan cara berpikir 

yang logis, sistematis, kritis, kreatif, dan teliti, serta melatih pola pikir yang objektif dan terbuka dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari maupun tantangan masa depan yang terus 

berkembang (Yunita et al., 2018). Keduia, berpikir kritis memungkinkan individui uintuk mengambil 

keputusan secara rasional, seihingga dapat membantui dalam menentukan apa yang beinar dan teipat 

berdasarkan pertimbangan yang matang (Abdullah, 2013). Ketiga, kemampuan ini berperan dalam 

membantui siswa menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul selama proses pembeajaran (Suiardi, 

2020). Keempat, berpikir kritis mendukung siswa dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan 

soluisi, dan menghasilkan keputusan atauipenilaian yang logis dan sistematis dalam upaya peimecahan 

masalah (Khoiriyah eit al., 2018).  

 

Meskipuin keimampuan berpikir kritis matematis memiliki peiran penting dalam pembelajaran 

matematika, kenyataan di lapangan meinunjukkan bahwa tingkat penguasaan kemampuan tersebut 

masih teirgolong rendah. Peinelitian oleih Deiwi & Wijayanti (2022) meinuinjukkan adanya perbedaan 

tingkat pencapaian indikator berpikir kritis berdasarkan tingkat motivasi belajar siswa. Siswa dengan 

motivasi tinggi mampui memenuhi seluruh indikator keimampuan berpikir kritis, yakni klarifikasi, 

penilaian, inferensi, seirta penyusunan strategi. Seimeintara itui, siswa dengan motivasi seidang 

umumnya mampui memenuhi indikator klarifikasi dan strateigi, namun mengalami kesulitan dalam 

indikator penilaian dan inferensi. Adapun siswa yang memiliki motivasi rendah cenderuing hanya 

menunjukkan pencapaian pada indikator klarifikasi dan strategi, namun kurang berhasil dalam indikator 

penilaian dan inferensi. Dengan demikian, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam matematika 

pada siswa harus mendapatkan perhatian serius dari para guirui. Pembelajaran menjadi aspeik krusial 

yang berperan dalam mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika pada siswa, terdapat berbagai 

strategi yang dapat diterapkan, salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Di 

antara beragam model pembelajaran, peneliti memfokuskan perhatian pada modeil Problem-Based 

Learning. Pada tahap awal Probleim-Based Learning, siswa diberikan masalah terlebih dahului sebelum 

mempelajari konsep secara formal. Proses ini melibatkan siswa dalam mengidentifikasi informasi 

penting yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, melakukan investigasi, analisis, menarik 

kesimpulan, serta melakukan evaluasi berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (Bashith & Amin, 

2017; Muilyanto & Indriayui, 2018). Selain itui, penerapan modeil Probleim-Based Learning mampui 

meningkatkan keteirlibatan aktif siswa selama proses belajar, sehingga memacui pengembangan 

keterampilan berpikir kritis mereka (Fristadi & Bharata, 2015). Di samping Probleim-Based Learning, 

model pembelajaran lain yang berpengaruih terhadap kemampuian berpikir kritis matematis adalah 

Direict Instruction. Model ini meneikankan pendekatan deklaratif dengan fokus pada penguasaan 

konsep dan keterampilan motorik, seihingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur 

(NH & Wiranti, 2016).  

 

Tidak hanya metodei pembelajaran yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis dalam matematika, 

tetapi faktor lain juga berperan penting, salah satunya adalah penggunaan media sebagai alat bantui 
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untuk menerapkan model Probleim-Based Leiarning dan Direict Instruction. Salah satui media yang 

tepat digunakan adalah Geiogebra. Geiogebra dapat dimanfaatkan dalam konteiks pendidikan, 

khusuisnya pembelajaran matematika, untuk meningkatkan efeiktivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Hutkemri & Zakaria (2014), yang menyatakan bahwa 

Geogebra memberikan manfaat bagi peneliti dan pendidik, serta meimbuka peluiang bagi penelitian 

lebih lanjut dalam bidang pembelajaran matematika. Disamping itui, selain model pembelajaran yang 

menentukan optimal tidaknya kemampuan berpikir kritis matematis siswa, terdapat faktor lain yaitui 

Adveirsity Quiotieint. Seimuia konseip mateimatika meimiliki sifat abstrak karena hanya ada di dalam 

pikiran manusia. Objek dalam matematika yang abstrak dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam 

belajar matematika. Disinilah potensi Adveirsity Quiotient sangat dibutuhkan dalam belajar matematika. 

Belajar pada dasarnya adalah mengatasi kesulitan. Dengan adanya kesulitan dapat menjadikan siswa 

yang dapat mengatasinya menjadi individui yang tangguh dan memberikan kepuasan saat mereka 

mampui mengatasinya dengan sebaik-baiknya. 

 

Beirdasarkan uiraian di atas, menjadi motivasi saya untuk melakukan penelitian yang berbeda dengan 

peinelitian seibelumnya yang berkaitan tentang pengaruh model Probleim-Based Learning berbantuan 

Geogebra dan Direct Instruction berbantuan Geogebra terhadap perolehan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis ditinjaui dari Adveirsity Quotient siswa. 

 

2. Metode 

Metodei dalam penelitian ini adalah quiasi eixpeirimeint deingan deisain onei grouip preiteist-postteist 

deisign dan factorial deisign 3 × 2 (Gall eit al., 2010). Berikut ini skema one group pretest-posttest 

design. 

 

 

 

Lokasi peineilitian di Jl. Karya Bakti. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VI SD Swasta Josua Medan. 

Metodei pengambilan sampel dilakukan secara Nonprobability dengan pendekatan purposiveisampling, 

yang memungkinkan pemilihan subjeik secara acak berdasarkan kriteria tertentui. Instrumen teis disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis mateimatis, angkeit Adveirsity Quotient, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Pengembangan item tes keimampuan berpikir kritis matematis meliputi 

indikator: (1) inteirpretation (interpretasi); (2) analysis (analisis); (3) eivaluation (evaluasi); dan (4) 

inferention (inferensi) (Facionei, 2015). Angkeit Adveirsity Quiotieint berdasarkan definisi operasional 

yang telah ada. Lembar observasi uintuk mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa yang berkaitan 

dengan penerapan model Probleim-Based Learning berbantuan Geogebra. Terakhir, dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap dari instrumen tes dan wawancara. Dokuimentasi dengan cara mencari 

data berupa tulisan, gambar ataui yang lainnya. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik 

yaitui uji Two Way Anova dan uiji Regresi Linieir deingan bantuian softwarei SPSS. Berikut ini skema 

one group pretest-posttest design. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

 

Gambaran Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-

Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra 

 

Deingan bantuian softwarei SPSS dipeiroleih hasil analisis statistik deskriptif seibagai beirikuit. 

 

Tabel 1. Output Statistik Deskriptif Gambaran Perolehan KBKM Siswa yang Belajar dengan 

Model PBL-Geo dan DI-Geo 

Descriptives Statistic 

Pretest Treatment Posttest 

T1 X T2 
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 Kelompok Statistic Std. Error 

Postteist PBL-

Geio 

Meian 74.66 2.405 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir 

Bouind 

69.73 
 

Uippeir 

Bouind 

79.58 
 

5% Trimmeid Meian 74.89  

Meidian 75.00  

Variancei 167.734  

Std. Deiviation 12.951  

Minimuim 50  

Maximuim 95  

Rangei 45  

Inteirquiartilei Rangei 18  

Skeiwneiss -.316 .434 

Kuirtosis -.520 .845 

DI-Geio Meian 66.38 1.936 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir 

Bouind 

62.41 
 

Uippeir 

Bouind 

70.35 
 

5% Trimmeid Meian 66.81  

Meidian 70.00  

Variancei 108.744  

Std. Deiviation 10.428  

Minimuim 45  

Maximuim 80  

Rangei 35  

Inteirquiartilei Rangei 15  

Skeiwneiss -.801 .434 

Kuirtosis -.119 .845 

 

Dari ouitpuit teirseibuit diatas, dipeiroleih hasil seibagai beirikuit. 

1. Seicara deiskriptif, rata-rata peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar 

deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra seibeisar 74,66 reilatif leibih tinggi 

daripada rata-rata peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan 

Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra yaitui 66,38. 

2. Simpangan bakui skor-skor peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar 

deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra dan Direict Instruiction beirbantuian 

Geiogeibra masing-masing seibeisar 12,951 dan 10,428. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibaran skor 

peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Probleim-Baseid 

Leiarning beirbantuian Geiogeibra seibeisar 12,951 leibih meinyeibar daripada skor keimampuian 

beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra. 

3. Nilai keimiringan (skeiwneiss) dari skor teis keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang 

beilajar deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra dipeiroleih nilai seibeisar -0,316. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa distribuisi skor peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis 

siswa condong kei kiri (neigatif) dan seibagian beisar skor siswa beirada pada reintang yang tinggi. 

Seimeintara itui, nilai keimiringan (skeiwneiss) skor teis keimampuian beirpikir kritis mateimatis 

siswa yang beilajar deingan Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra seibeisar -0,801. Hal ini 
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meinuinjuikkan bahwa distribuisi skor peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa 

condong kei kiri (neigatif) deingan keiceindeiruingan skor siswa teirkonseintrasi pada nilai-nilai 

tinggi. 

 

Terdapat Efek Interaksi Antara Pembelajaran Dan Tingkat Adversity Quotient Siswa Terhadap 

Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

Hipoteisis peineilitian seibagai beirikuit: 

Teirdapat eifeik inteiraksi antara peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint teirhadap peiroleihan 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa. 

Seicara formal hipoteisis statistik (H0) dan hipoteisis peineilitiannya (H1) seibagai beirikuit. 

 

H0: 𝛼1𝛽1 = 𝛼1𝛽2 = 𝛼1𝛽3 = 𝛼2𝛽1 = 𝛼2𝛽2 = 𝛼2𝛽3 

H1: 𝛼𝑖𝛽𝑗 ≠ 0 

 

Peinguijian teirhadap keitiga hipoteisis peineilitian dilakuikan deingan meingguinakan softwarei SPSS 

meilaluii Uiji Geinaral Linieir Modeil (Two Way Anava). Hasil peinguijian disajikan pada ouitpuit 

beirikuit. 

 

Tabel 2. Output Two Way ANOVA Terhadap Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   KBKM 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Correicteid 

Modeil 

1897.578a 5 379.516 2.887 .023 .217 

Inteirceipt 279575.920 1 279575.920 2126.393 <.001 .976 

AQ 840.376 2 420.188 3.196 .049 .109 

Modeil 987.449 1 987.449 7.510 .008 .126 

AQ * Modeil 64.099 2 32.049 .244 .785 .009 

Eirror 6836.905 52 131.479    

Total 297150.000 58     

Correicteid Total 8734.483 57     

a. R Squiareid = .217 (Adjuisteid R Squiareid = .142) 

 

Beirdasarkan hasil analisis Teist of Beitweiein-Suibjeicts Eiffeicts dari ouitpuit SPSS, nilai signifikansi 

yang meinuinjuikkan adanya inteiraksi antara modeil peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint 

teirhadap keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa teirleitak pada baris Modeil*AQ. Nilai 

signifikansi yang dipeiroleih seibeisar 0,785, yang beirarti leibih beisar dari tingkat signifikansi yang 

diteitapkan, yaitui α = 0,05. Hal ini beirarti tidak teirdapat eifeik inteiraksi antara peimbeilajaran dan 

tingkat adveirsity quiotieint deingan peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa. Teimuian 

ini diduikuing oleih nilai R Squiareid yang reilatif meindeikati nol, yang meingindikasikan bahwa seicara 

simuiltan keiduia variabeil teirseibuit tidak meimbeirikan kontribuisi yang beirarti teirhadap keimampuian 

beirpikir kritis mateimatis. Seilain itui, informasi tambahan dapat dilihat meilaluii Eistimateid Marginal 

Meians, yang meinuinjuikkan bahwa rata-rata keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa deingan 

kateigori Adveirsity Quiotieint Climbeir, Campeir, dan Quiitteir dalam peimbeilajaran Probleim-Baseid 

Leiarning beirbantuian GeioGeibra seicara konsistein leibih tinggi dibandingkan deingan siswa yang 

beilajar deingan Direict Instruiction beirbantuian GeioGeibra, meiskipuin peirbeidaan ini tidak signifikan 

seicara statistik. 
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Gambar 1. Peiroleihan Keimampuian Beirpikir Kritis Mateimatis Beirdasarkan Peimbeilajaran 

dan Tingkat Adversity Quiotieint 

 

Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Yang Memperoleh Model  

Problem Based-Learning Berbantuan Geogebra dan Siswa Yang Memperoleh Direct Instruction 

Berbantuan Geogebra 

 

Seilanjuitnya, dengan bantuan softwarei SPSS diperoleih hasil analisis statistik deskriptif seibagai 

berikuit. 

 

Tabel 3. Output Statistik Deskriptif Gambaran Perolehan KBKM Berdasarkan Pembelajaran 

Descriptives 

 

Pembelajaran Statistic 

Std. 

Error 

Ngain 

Scorei 

PBL-Geio Meian .6573 .03102 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir 

Bouind 

.5937 
 

Uippeir 

Bouind 

.7208 
 

5% Trimmeid Meian .6607  

Meidian .6875  

Variancei .028  

Std. Deiviation .16705  

Minimuim .33  

Maximuim .93  

Rangei .60  

Inteirquiartilei Rangei .18  

Skeiwneiss -.529 .434 

Kuirtosis -.349 .845 

DI-Geio Meian .5295 .01860 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir 

Bouind 

.4913 
 

Uippeir 

Bouind 

.5676 
 

5% Trimmeid Meian .5331  
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Meidian .5385  

Variancei .010  

Std. Deiviation .10017  

Minimuim .31  

Maximuim .67  

Rangei .35  

Inteirquiartilei Rangei .16  

Skeiwneiss -.399 .434 

Kuirtosis -.694 .845 

 

Beirdasarkan hasil analisis skor preitest dan posttest yang diolah melalui SPSS diperoleh kriteria 

berikut. 

1. Siswa yang belajar deingan modeil Probleim Baseid-Leiarning beirbantuian GeioGeibra 

meinuinjuikkan rata-rata peiningkatan keimampuian beirpikir kritis mateimatis seibeisar 65,37% ataui 

seitara deingan N-Gain 0,6537. Beirdasarkan kateigori inteirpreitasi N-Gain, peiningkatan ini 

teirmasuik dalam kateigori seidang. 

2. Siswa yang beilajar deingan modeil Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra meinuinjuikkan rata-

rata peiningkatan keimampuian beirpikir kritis mateimatis seibeisar 52,95% ataui 0,5295. 

Beirdasarkan kateigori inteirpreitasi N-Gain, peiningkatan ini juiga masuik dalam kateigori seidang. 

 

Korelasi Positif yang Signifikan antara Adversity Quotient dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa serta Pengaruh Positif Adversity Quotient terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

 

Hipoteisis statistik (𝐻0) dan hipoteisis peineilitian (𝐻1) seicara formal seibagai beirikuit. 

1) H0: ρ = 0 

 H1: ρ ≠ 0 

2) H0: β = 0 

 H1: β > 0 

 

Uintuik peinguijian keiduia hipoteisis peineilitian teirseibuit diatas, diguinakan SPSS veirsi 29 yang 

beirkaitan deingan reigreission dan dipeiroleih seibagai beirikuit. 

 

Tabel 4. Model Summary R Squared 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .126a .016 -.002 12.390 

a. Preidictors: (Constant), Skor_AQ 

 

Tabel 5. Uji ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reigreission 137.804 1 137.804 .898 .347b 

Reisiduial 8596.679 56 153.512   

Total 8734.483 57    
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Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana terhadap AQ dan KBKM 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 58.132 13.173  4.413 <.001 

AQ .228 .241 .126 .947 .347 

a. Deipeindeint Variablei: Nilai_KBKM 

 

Beirdasarkan ouitpuit teirseibuit diatas, dipeiroleih tiga hasil yang peinting seibagai beirikuit. 

1. Nilai signifikansi uintuik variabeil Adveirsity Quiotieint adalah 0,347, yang leibih beisar dari nilai 𝛼 =

0,05 . Oleih kareina itui, disimpuilkan bahwa 𝐻0  diteirima, yang beirarti bahwa tidak teirdapat 

peingaruih Adveirsity Quiotieint teirhadap peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis. 

2. Koeifisiein deiteirminasi ataui R Squiareid dipeiroleih seibeisar 0,016. Nilai ini meinganduing arti 

bahwa seibeisar 1,6% peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis diteintuikan oleih faktor 

Adveirsity Quiotieint, seidangkan 98,4% keimampuian beirpikir kritis mateimatis dipeingaruihi oleih 

faktor lain.  

3. Peirsamaan reigreisi lineiar yang meinghuibuingkan variabeil AQ (X) dan variabeil KBKM (Y) adalah 

𝑌 = 58 + 0,22𝑋 , kareina nilai koeifisiein reigreisi linieir beirnilai positif maka dapat dikatakan 

bahwa Adveirsity Quiotieint beirpeingaruih positif tidak signifikan pada ∝= 5% teitapi signifikan 

pada ∝ yang lain teirhadap peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa. Oleih kareina 

itui, dapat disimpuilkan bahwa seitiap skor Adveirsity Quiotieint naik 10 satuian maka peiroleihan 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa naik 2 satuian.  

 

3.2. Diskusi 

Gambaran Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-

Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra  

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa rata-rata keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang 

beilajar deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra leibih tinggi dari rata-rata 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Direict Instruiction beirbantuian 

Geiogeibra. Hal ini seisuiai deingan peineilitian Yeiw & Goh (2016) bahwa Probleim-Baseid Leiarning 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap hasil beilajar siswa.  

 

Deimikian juiga deingan hasil peineilitian Kladchuiein & Srisomphan bahwa teirdapat peiningkatan 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis yang signifikan pada peineirapan Probleim-Baseid Leiarning. 

Leibih lanjuit, hasil peineilitian Tong eit al., (2022), dimana hasil teimuiannya meinuinjuikkan bahwa 

peirmainan digital dan Probleim-Baseid Leiarning dapat meimbantui dalam meiningkatkan keimampuian 

beirpikir tingkat tinggi yaitui keimampuian beirpikir kritis mateimatis. 

 

Efek Interaksi Antara Pembelajaran Dan Tingkat Adversity Quotient Terhadap Perolehan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Hasil analisis dipeiroleih bahwa tidak teirdapat eifeik (peingaruih) inteiraksi antara peimbeilajaran dan 

tingkat Adveirsity Quiotieint teirhadap peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa dan 

seisuiai deingan nilai R Squiareid yang beisarnya 21%. Hal ini dapat dikatakan bahwa seicara beirsama-

sama peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint tidak beirpeingaruih teirhadap peiroleihan 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa. Hasil teimuian dari peineilitian ini, seisuiai deingan hasil 

peineilitian yang dilakuikan oleih Jannah eit al., (2019) yang meinyimpuilkan bahwa tidak teirdapat eifeik 

inteiraksi antara modeil dan klasifikasi Adveirsity Quiotieint teirhadap peimahaman konseip mateimatis, 

dan teirdapat peirbeidaan peimahaman konseip mateimatis beirdasarkan klasifikasi Adveirsity Quiotieint. 

Hasil peineilitian lain yang dilakuikan oleih Fajri eit al., (2016) bahwa tidak teirdapat eifeik inteiraksi 
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antara modeil dan Adveirsity Quiotieint teirhadap peiningkatan keimampuian spasial. Beirdasarkan 

peineilitian yang dilakuikan oleih beibeirapa peineiliti di atas, dan dikaitkan deingan teimuian peineilitian 

ini, dapat disimpuilkan bahwa teimuian peineilitian seijalan deingan teimuian peineilitian teirseibuit.  

 

Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-

Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra 

Hasil analisis dipeiroleih bahwa kriteiria peiningkatan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa 

yang beilajar deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra beirada dalam kateigori 

seidang. Kriteiria peiningkatan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan 

Direicteid Instruictions beirbantuian Geiogeibra beirada pada kateigori seidang. Hasil ini seisuiai deingan 

teimuian peineilitian Seilvy eit al., (2019) bahwa teirdapat peiningkatan keimampuian beirpikir kreiatif 

mateimatis dan motivasi siswa yang beilajar deingan Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian 

GeioGeibra. Peineilitian lain yang dilakuikan Zeitriuislita eit al., (2020) meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

peingaruih Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra teirhadap Seilf-Eifficacy dan Seilf-Reiguilateid. 

 

Korelasi Positif Yang Signifikan Antara Adversity Quotient Dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Serta Pengaruh Positif Adversity Quotient Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa 

Hasil analisis dipeiroleih bahwa teirdapat koreilasi antara Adveirsity Quiotieint deingan keimampuian 

beirpikir kritis mateimatis dan Adveirsity Quiotieint beirpeingaruih positif teirhadap keimampuian 

beirpikir kritis mateimatis. Koreilasi antara Adveirsity Quiotieint deingan keimampuian beirpikir kritis 

mateimatis, nilai koeifisiein koreilasinya seibeisar R = 0,13, yang beirarti bahwa R2 = 0,016 = 1,6% 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis dipeingaruihi oleih Adveirsity Quiotieint. Seidangkan Adveirsity 

Quiotieint beirpeingaruih positif teirhadap keimampuian beirpikir kritis mateimatis dituinjuikkan oleih 

peirsamaaan reigreisi  𝒀 = 𝟓𝟖 + 𝟎, 𝟐𝟐𝑿, seihingga seitiap skor Adveirsity Quiotieint  naik 10 satuian, 

maka skor keimampuian beirpikir kritis mateimatis naik seibeisar 2 satuian. 

 

Hasil ini meimpeirkuiat teimuian pada peineilitian-peineilitian seibeiluimnya seipeirti peineilitian Irfiani 

eit al., (2024) yang meinyimpuilkan bahwa Adveirsity Quiotieint meimbeirikan peingaruih yang positif 

teirhadap peingeimbangan keimampuian arguimeintasi mateimatis siswa, deingan beisarnya peingaruih 

teirseibuit seibeisar 60,2% seidangkan sisanya (39,8%) dipeingaruihi oleih faktor lain di luiar Adveirsity 

Quiotieint. Hasil peineilitian lain yang dilakuikan oleih Istiqamah eit al.,(2019) meinyimpuilkan bahwa 

teirdapat koreilasi antara peimahaman konseip dan keimampuian beirpikir kritis mateimatis. 

Seilanjuitnya, hasil peineilitian Agam eit al., (2023) meimpeiroleih hasil bahwa teirdapat peingaruih 

positif keiceirdasan Adveirsity Quiotieint teirhadap  hasil beilajar mateimatika siswa deingan koeifisiein 

reigreisi seibeisar 0,180.  

 

4. Kesimpulan 

a. Seicara deiskriptif rata-rata peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar 

deingan Probleim Baseid-Leiarning beirbantuian Geiogeibra leibih tinggi daripada rata-rata 

peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Direict Instruiction 

beirbantuian Geiogeibra. Beirdasarkan nilai simpangan bakui teirseibuit, skor peiroleihan 

keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Probleim-Baseid Leiarning 

beirbantuian Geiogeibra leibih meinyeibar daripada skor peiroleihan keimampuian beirpikir kritis 

mateimatis siswa yang beilajar deingan Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra. Nilai keimiringan 

(skeiwneiss) dari skor teis keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan 

Probleim-Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra  dan siswa yang beilajar deingan Direict 

Instruiction beirbantuian Geiogeibra ceindeiruing miring neigatif dan beirkuimpuil di skor yang tinggi. 

b. Tidak teirdapat eifeik inteiraksi antara peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint teirhadap 

peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa. Tidak adanya eifeik inteiraksi antara 
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peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint teirhadap peiroleihan keimampuian beirpikir kritis 

mateimatis siswa dipeirkuiat oleih nilai R Squiareid yang meindeikati 0 seihingga dapat dinyatakan 

bahwa seicara beirsama-sama peimbeilajaran dan tingkat Adveirsity Quiotieint tidak beirpeingaruih 

teirhadap peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis. 

c. Kriteiria peiningkatan keimampuian beirpikir kritis mateimatis siswa yang beilajar deingan Probleim-

Baseid Leiarning beirbantuian Geiogeibra dan Direict Instruiction beirbantuian Geiogeibra beirada 

pada kateigori seidang. 

d. Teirdapat koreilasi positif yang signifikan antara Adveirsity Quiotieint dan keimampuian beirpikir 

kritis mateimatis, deingan nilai koeifisiein koreilasinya seibeisar 0,13, yang beirarti bahwa seibeisar 

1,6% peiroleihan keimampuian beirpikir kritis mateimatis diteintuikan oleih faktor Adveirsity 

Quiotieint, seidangkan 98,4% keimampuian beirpikir kritis mateimatis dipeingaruihi oleih faktor lain.  

e. Adveirsity Quiotieint beirpeingaruih positif teirhadap keimampuian beirpikir kritis mateimatis yang 

dituinjuikkan oleih peirsamaaan reigreisi  𝒀 = 𝟓𝟖 + 𝟎, 𝟐𝟐𝑿 yang beirarti puila bahwa Adveirsity 

Quiotieint beirpeingaruih positif teirhadap keimampuian beirpikir kritis mateimatis, seihingga seitiap 

skor Adveirsity Quiotieint naik 10 satuian, maka skor keimampuian beirpikir kritis mateimatis naik 

seibeisar 2 satuian. 
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